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ABSTRAK 

Melanjutkan estafet keturunan yang merupakan kodrat alamiah pada manusia 

itu sendiri, akhir-akhir ini seakan berbenturan dengan paradigma baru, yaitu 

childfree. Secara definitif, childfree diartikan sebagai kesepakatan antara pasangan 

suami dan istri untuk tidak memiliki anak. Paradigma tersebut kemudian menandai 

bahwa adanya peralihan (cancel-culture) yang terjadi pada konstruksi masyarakat 

Indonesia, yang semula memandang perkawinan sebagai pengabsahan hubungan 

seksual antara dua individu dalam membentuk sebuah keluarga, dalam tujuannya 

untuk regenerasi seakan telah bergeser dalam realitasnya. Childfree dengan 

beberapa pengikutnya yang tergabung di beberapa komunitas childfree Indonesia 

khususnya di media sosial, disinyalir membawa misi menunjukan identitas ke ruang 

publik. Berdasarkan problem tersebut, penting kiranya untuk memiliki analisa 

melalui pendekatan yang bersifat sosio-humanis yang kemudian terkonsepsikan 

pada Maqāṣid al-Usrah dalam dimensi Maqāṣid asy-Syarī‘ah. Fitur kompatibel 

tersebut akan mampu untuk menyoroti bagaimana childfree dianggap sebagai 

idelisme yang secara utuh menegasikan pembentukan konsep idealnya sebuah 

keluarga. 

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini membahas mengapa 

komunitas childfree Indonesia mulai tumbuh dan bermunculan di Indonesia, selain 

itu penelitian ini membahas bagaimana kemudian Maqāṣid al-Usrah sebagai piranti 

analisa mencoba melakukan tinjauan terhadap konsep childfree yang dipahami 

komunitas childfree Indonesia di media sosial Instagram. 

Penelitian ini menunjukan bahwa fenomena childfree mulai dikenal sebagian 

khalayak ramai ketika banyak publik figur memilih untuk hidup bebas anak. Era 

digitalisasi media menjadikan publik figur memiliki peran sebagai opinion leader, 

hal ini memengaruhi proses penerimaan muatan informasi oleh masyarakat. 

Perkembangan ini menghantarkan pergeseran dimensi kehidupan manusia yang 

meliputi kebudayaan, sosial, politik, ekonomi, maupun kondisi psikososial. Dari 

hal tersebut, muncullah beberapa komunitas childfree yang tersebar di akun di 

media sosial untuk sharing terkait keputusan hidupnya. Komunitas childfree 

Indonesia memiliki pemahaman dan motif dalam pilihan tindakannya. Selanjutnya, 

angka kemiskinan, kualitas pendidikan, ekonomi, dan tingginya angka kriminalitas 

patut menjadi alasan childfree mendapatkan ruang kemaslahatan. Ruang tersebut 

dapat dilihat melalui aspek rinci Maqāṣid al-Usrah, yang antara lain: Tanẓīm al-

‘Ilāqah baina al-Jinsayn; Hifẓ an-Nasl, Taḥqīq as-Sakan, wa al-Mawaddah wa ar- 

Raḥmah; Tanẓīm al-Jānib al-Mu‘assis li al-Usrah; Tanẓīm al-Māl li al-Usrah, yang 

dipergunakan untuk menganalisa childfree yang dipahami sebagai hak oleh 

komunitas childfree Indonesia. Lebih jauh, kesepakatan suami-istri untuk merajut 

keharmonisan dengan childfree mendapati kesesuaian terhadap Maqāṣid al-Usrah 

dengan aspek-aspek tertentu sebagai pengecualian, yang kemudian dianalisa dari 

motif pengikut childfree. Hal ini diperkuat dengan penolakan Jamāl ad-Dīn 

‘Aṭiyyah, bahwa setiap perkawinan tidak harus berimplikasi pada regenerasi. 

Kata Kunci: Childfree, Maqāṣid al-Usrah, Komunitas Childfree Indonesia  
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ABSTRACT 

Continuing the hereditary relay, which is the natural nature of humans 

themselves, lately it seems to have collided with a new paradigm, namely 

childlessness. By definition, childfree is defined as an agreement between husband 

and wife not to have children. This paradigm then indicates that there is a change 

(cancel-culture) that has occurred in the construction of Indonesian society, which 

originally viewed marriage as the legalization of sexual relations between two 

individuals in forming a family, in its aim of regeneration, as if it has shifted in 

reality. Childfree with several followers who are members of several Indonesian 

childfree community, especially on social media, allegedly has a mission to show 

identity to the public space. Based on these problems, it’s important to have an 

analytical touch to phenomenon through a socio-humanist approach conceptualized 

in Maqāṣid al-Usrah in other dimensions Maqāṣid asy-Syarī‘ah. Such compatible 

features will be able to highlight how childfree regarded as an idealism that 

completely negates the formation of the ideal concept of a family. 

This study's formulation of the problem discusses why the Indonesian childfree 

community began to grow and emerge in Indonesia; additionally, this research will 

discuss how it was then used as an analytical tool by Maqāṣid al-Usrah in order to 

review the concept of childfree as understood by the Indonesian childfree 

community on the social media Instagram.  

This study shows that the phenomenon of childfree began to be known by the 

general public when many public figures chose to live childfree. The digitalization 

of the media has given public figures a role as opinion leaders, which affects the 

public's process of receiving information content. This development has ushered in 

a shift in the dimensions of human life, which include cultural, social, political, 

economic, and psychosocial conditions. As a result, several communities of people 

without children have emerged, which are spread across accounts on social media 

for sharing information about his life decisions. Indonesian childfree community 

has understanding and motives in its choices of action. She continued, citing the 

poverty rate, the quality of education, the economy, and the high crime rate should 

be reasons children should get more benefit space. The space can be seen through 

Maqāṣid al-Usrah’s detailed aspects, which include: Tanẓīm al-‘Ilāqah baina al-

Jinsayn; Hifẓ an-Nasl, Taḥqīq as-Sakan, wa al-Mawaddah wa ar-Raḥmah; Tanẓīm 

al-Jānib al-Mu‘assis li al-Usrah; Tanẓīm al-Māl li al-Usrah, the agreement 

between husband and wife to knit harmony with children will find compatibility 

with Maqāṣid al-Usrah and certain exceptions, which are then analyzed based on 

the motives of the followers. This is reinforced by Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah’s 

rejection, which shows that not every marriage has implications for regeneration. 

Keywords: Childfree, Maqāṣid al-Usrah, Indonesian Childfree Community 
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aslinya). 

 
b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
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 ditulis Unṡā أنثى 

3. Kasrah + yā’ mati ditulis ī 

 ditulis al-‘Ālwānī العلواني 

4. Ḍammah + wāwu mati ditulis ū 
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VIII. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

  ditulis  Al-Qur’an القرآن
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
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BАB І  

PЕNDАHULUАN 

A. Lаtаr Belаkаng Mаsаlаh 

Perkawinan dipahami sebagai hal esensial yang tak terpisahkan dalam 

kehidupan seorang manusia. Selain menjadi kodrat manusia yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan seksualnya, lebih jauh perkawinan diartikan juga 

sebagai sarana membangun sebuah ikatan keluarga.1 Perkawinan menjadi 

aspek penting dari tujuan pembentukan rumah tangga, karena menjadi prosedur 

keabsahan dalam hubungan antara dua individu, yaitu laki-laki dan perempuan 

yang berimplikasi hukum sebagai sebuah pasangan suami-istri.2  

Berangkat dari persoalan tersebut, agar hakikat dari sebuah perkawinan 

tidak mengarah pada hal-hal negatif, diperlukan adanya kemampuan dalam 

memahami makna dari tujuan perkawinan. Nilai filosofis tujuan dari sebuah 

perkawinan secara eksplisit dapat dipahami dalam undang-undang tentang 

perkawinan, yaitu bertujuan untuk membentuk keluarga atau rumah-tangga 

yang bersifat kekal dan bahagia berasaskan sila pertama, Ketuhanan yang 

Maha Esa.3  

 
1 Tengku Erwinsyahbana dan Tengku Rizq Frisky Syahbana, Aspek Hukum Perkawinan Di 

Indonesia, cet. ke-1 (Medan: UMSU Press, 2022), hlm. 3. 

2 Habib Wakidatul Ihtiar, "Membaca Maqashid Syari’ah dalam Program Bimbingan 

Perkawinan." AHKAM: Jurnal Hukum Islam, Vol. 8:2 (November 2020), hlm. 233-258, 

https://doi.org/10.21274/ahkam.2020.8.2.233-258. 

3 Sri Sudarsih, “Pentingnya Penanaman Nilai-Nilai Budaya Lokal Dalam Keluarga Di Era 

Global,” Endogami: Jurnal Ilmiah Kajian Antropologi, Vol. 3:1 (Desember 2019), hlm. 68-71, 

https://doi.org/10.14710/endogami.3.1.68-71. 
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Pembentukan keluarga memiliki urgensi dasar dalam menjalankan roda 

kehidupan sosial, karena merupakan satuan unit terkecil dari struktur 

kemasyarakatan. Konsep ideal dari sebuah keluarga inti terdiri dari suami, istri 

dan anak. Salah satu peran atau fungsi dari sebuah keluarga adalah reproduksi. 

Karena sejatinya manusia sebagai makhluk biologis memiliki hasrat untuk 

berkembangbiak dalam tujuan memelihara kelestariannya sebagai makhluk 

hidup.4  

Melanjutkan estafet keturunan (reproduksi) yang merupakan kodrat 

alamiah pada manusia, akhir-akhir ini seakan berbenturan dengan paradigma 

baru, yaitu childfree. Secara definitif, childfree diartikan sebagai sebuah 

kesepakatan antara pasangan suami-istri untuk tidak memiliki anak.5  

Di Indonesia, munculnya fenomena ini tak terlepas dari fakta bahwa 

beberapa publik figur memutuskan untuk menjalani hidup tanpa anak. Deretan 

publik figur yang memilih untuk childfree antara lain adalah Gita Savitri, Cinta 

Laura, Rina Nose, Anya Dwinov, Chef Juna dan Leony Vitria. Alasan mereka 

pun cukup beragam, adanya kekhawatiran kondisi genetik, psikologis, 

lingkungan hidup, dan alasan dalam ranah personal lainnya.6 

 
4 Athoillah Islamy dan Nurul Istiani, “Aktualisasi Nilai-nilai Profetik dalam Pendidikan 

Keluarga Di Tengah Pandemi Covid-19,” Mawa’izh: Jurnal Dakwah dan Pengembangan Sosial, 

Kemanusiaan,Vol. 11:2 (2020), hlm. 169-187, https://doi.org/10.32923/maw.v11i2.1460. 

5 Nailis Shofita, Raushani Azza dan Syahrozad Khunaifah, "Childfree Problems And Their 

Solutions From An Islamic Perspective." Eduvest-Journal of Universal Studies, Vol. 1:12 

(Desember 2021), hlm. 1389-1396, https://doi.org/10.36418/edv.v1i12.309. 

6 Sukainah Hijarani, "6 Artis Indonesia Memilih Childfree, Rina Nose Ogah Tambah 

Masalah,” https://celebrity.okezone.com/read/2022/09/25/33/2674739/6-artis-indonesia-memilih-

childfree-rina-nose-ogah-tambah-masalah, Akses pada 25 September 2022. 
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Paradigma tersebut menandai bahwa adanya peralihan (cancel-culture) 

yang terjadi pada sebagian kontruksi masyarakat Indonesia, yang pada 

awalanya memandang perkawinan sebagai pengabsahan hubungan seksual 

antara dua individu bertujuan membentuk sebuah keluarga, untuk melanjutkan 

estafet keturunan (regenerasi) sehingga seakan telah bergeser dalam 

realitasnya.  

Lebih jauh, childfree dengan beberapa pengikutnya yang tergabung di 

beberapa komunitas childfree Indonesia khususnya di media sosial, juga 

disinyalir membawa misi untuk menunjukan identitas mereka ke ruang publik. 

Meski dikategorikan sebagai minoritas, di Indonesia sudah memiliki beberapa 

grup yang berisi pengikut childfree.  

Mulai dari kategori grup terbuka (tidak privat) di Instagram, seperti 

@childfreeindonesia, @childfreemilenialindonesia dan @childfreelife.id, 

yang memiliki tiga ribu pengikut lebih apabila dijumlahkan, hingga kategori  

grup pada aplikasi WhatsApp dan Facebook. Kendati demikian, tentunya rasio 

pengikut dari beberapa grup yang berbasis virtual ini belum pantas untuk 

menakar berapa kuantitas pasti dari individu yang memutuskan childfree di 

Indonesia.  

Berdasarkan problem ini, maka peneliti menilai penting untuk memiliki 

sentuhan analitis terhadap fenomena tersebut melalui pendekatan sosio-

humanis yang terkonsepsikan pada Maqāṣid asy-Syarī‘ah. Hal ini bertujuan 

untuk memahami bahwa nalar individu tersebut tidak dapat dipisahkan dari 

genggaman syari’ah dalam konteks keislaman. Fitur kompatibel tersebut 
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diharapkan mampu untuk menyoroti bagaimana childfree dianggap sebagai 

idelisme yang secara utuh menegasikan pembentukan konsep idealnya sebuah 

keluarga.  

Berangkatnya Maqāṣid asy-Syarī‘ah sebagai paradigma acuan (frame of 

reference) merupakan salah satu upaya untuk membangun fleksibilitas 

kerangka hukum bagi masyarakat Muslim tak terkecuali dalam lingkup 

kemanusiaan. Diskusi mengenai Maqāṣid asy-Syarī‘ah juga telah membawa 

ruang baru dalam lingkup studi Islam.7 

Terkait keluarga, Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah sepertinya salah seorang yang 

mengkonsepsikannya secara lebih jauh kedalam Maqāṣid al-Usrah, yaitu 

tujuan keluarga. Maqāṣid al-Usrah pada prinsipnya menginginkan kelestarian 

terhadap kehidupan manusia, yang disebut dengan Baqa’ an-Nasl. Maqāṣid al-

Usrah merupakan dimensi lebih jauh dalam dari kajian Maqāṣid asy-Syarī‘ah. 

Selanjutnya, Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah juga berkomentar bahwa pemeliharaan 

keluarga seharusnya tidak hanya dalam tataran Ḍaruriyyat saja, melainkan juga 

dalam tataran ḥajiyat dan taḥsiniyyat. Oleh sebab itu, dimensi pembentukan 

sebuah keluarga merupakan salah satu tujuan dari syariat dalam rangka 

menjaga kemaslahatan dalam lingkup sebuah keluarga demi membentuk suatu 

masyarakat yang baik dan melahirkan generasi yang baik.8  

 
7 Wasehudin, “Menggagas Nilai-nilai Pendidikan Humanis Dalam Maqasid Al-Syari’ah,” 

TAZKIYA: Jurnal Keislaman, Kemasyarakatan, Dan Kebudayaan, Vol. 19:2 (Desember 2018), hlm. 

69–80, https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/tazkiya/article/view/1272. 

8  Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah, Nah}wa Taf‘īl Maqāṣid asy-Syarī‘ah, cet. ke-2 (Damaskus: Dār al-

Fikr, 2003), hlm. 139. 
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Konsepsi childfree yang dipahami oleh komunitas childfree Indonesia 

dalam interaksi sesama kelompoknya dalam basis virtual menjadi sebuah objek 

analisa yang menarik, berdasarkan bagaimana Maqāṣid al-Usrah pada taraf ini 

digunakan untuk memamahi fenomena tersebut. Maqāṣid al-Usrah diharapkan 

mampu menakar apa yang menjadi realitas, apakah memang regenerasi 

menjadi poin terakhir dari sebuah tujuan perkawinan, apakah pilihan untuk 

tidak beregenerasi menjadi mutlak tak memiliki ruang dalam kemaslahatan, hal 

itu mungkin yang akan menjadi poin-poin besar dalam penelitian ini. 

Didasari kegelisahan akademis dari melihat fenomena tersebut, pada 

akhirnya peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait fenomena 

childfree khususnya komunitas childfree Indonesia yaitu @childfreelife.id, 

@childfreemilenialindonesia, @childfreeindonesia berbasis di media sosial 

Instagram, menggunakan analisa Maqāṣid al-Usrah (Tujuan Keluarga) yang 

merupakan dimensi lain dari ruang lingkup Maqāṣid asy-Syarī‘ah. 

 

B. Rumusan Masalah  

Untuk mempermudah penelitian, penulis dalam hal ini memfokuskan 

rumusan permasalahan penelitian ini menjadi pertanyaan penelitian yang 

antara lain sebagai berikut: 

1. Mengapa komunitas childfree Indonesia mulai bermunculan dan 

tumbuh di Indonesia? 

2. Bagaimana tinjauan Maqāṣid al-Usrah terhadap konsep childfree 

yang dipahami komunitas childfree Indonesia di Instagram?  
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C. Tujuan dan Manfaat  

Didasari oleh rumusan masalah penelitian tersebut, maka adapun tujuan 

yang ingin dirih didalam penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Untuk memahami bagaimana dan mengapa komunitas childfree 

Indonesia mulai bermunculan dan tumbuh di Indonesia. 

2. Untuk memahami bagaimana tinjauan Maqāṣid al-Usrah terhadap 

konsep childfree yang dipahami komunitas childfree Indonesia di 

Instagram. 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain memuat dua aspek yaitu: 

1. Perkembangan Ilmu Pengetahuan (aspek teoritis) 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi deskriptif 

terkait konsep childfree secara utuh dan menggunakan tinjauan 

Maqāṣid al-Usrah dalam analisa terhadap konsep childfree yang 

dipahami oleh beberapa komunitas childfree Indonesia, khususnya di 

media sosial Instagram, sehingga hal ini dapat dianggap sebagai 

sumbangsih teoritis dalam rangka menjawab permasalahan modern 

tersebut. 

2. Bermanfaat untuk secara umum (aspek praktis) 

Untuk mengetahui bahwa konsep childfree mempunyai pengaruh baik 

positif maupun negatif dalam institusi keluarga, lebih jauh konsep 

childfree pada komunitas childfree Indonesia yang dianggap 

melebarkan sayapnya di ranah media sosial Instagram, khususnya 

terhadap akun Instagram @childfreelife.id, @childfreeindonesia dan 
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@childfreemilenialindonesia, sehingga masyarakat secara umum 

dapat mengklasterisasikan akun-akun yang dianggap membawa 

paham tersebut. Selanjutnya, hal ini dapatlah dianggap memberikan 

kontribusi informatif bagaimana Maqāṣid al-Usrah dalam 

menganalisa hal tersebut.  

 

D. Telaah Pustaka  

Fenomena childfree merupakan isu baru dalam konstruksi budaya 

masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, untuk mendukung dalam kelancaran 

penelitian ini maka telaah kembali merupakan prosedur yang semestinya 

dilakukan melalui literatur dan karya ilmiah dari berbagai edisi penelitian.  

Sejauh ini hanya beberapa literatur saja yang membahas konsepsi childfree 

dan pembahasan mengenai hal tersebut tidak berfokus pada Maqāṣid al-Usrah 

sebagai pisau analisa dalam penelitiannya. Kendati demikian, peneliti tetap 

menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan atau 

erat kaitannya dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini.  

Diantaranya adalah tesis yang ditulis Muhammad Iqbal Abdussalam dan 

disertasi yang ditulis oleh Farida Ulvi. Keduanya melakukan penelitian dengan 

tema yang berbeda, tetapi memiliki kesamaan menjadikan Maqāṣid sebagai 

alat analisa. Tesis yang ditulis oleh M. Iqbal Abdussalam9 memfokuskan 

 
9 Muhammad Iqbal Abdussalam, “Childfree Dan Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif 

Maqashid Syariah (Studi Kasus Di Kota Kupang)”, Tesis, Program Studi Magister Ilmu Syariah 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2022). https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/54814/ diakses pada 26 September 2022. 
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penelitiannya terhadap alasan mengapa sebuah pasangan pada akhirnya 

memilih untuk menjalani hidup dengan childfree, selain itu lokasi penelitian 

yang dipilih untuk memperoleh data ialah Kota Kupang, sehingga menjadikan 

penelitian tersebut sebagai penelitian kualitatif field research.  

Adapun variabel penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

ialah mengkaji tehadap tema childfree dengan pendekatan Maqāṣid, sedangkan 

perbedaaan variabel penelitian M. Iqbal tersebut terhadap penelitian ini ialah 

pendekatan Maqāṣid al-Usrah yang merupakan eksplorasi lebih lanjut didalam 

dimensi Maqāṣid asy-Syarī‘ah, selain itu data penelitian yang dianggap 

berbeda, karena data penelitian ini berfokus terhadap komunitas childfree 

Indonesia di media sosial Instagram.  

Dilain hal, disertasi yang ditulis oleh Farida Ulvi Na’imah,10 mencoba 

mengkaji proses suatu tradisi perkawinan anak yang menginternalisasi 

terhadap pemahaman hukum yang digunakan masyarakat setempat sehingga 

hal tersebut berimplikasi terhadap lahirnya sebuah produk fikih. Berdasarkan 

kesimpulannya, praktik perkawinan anak tersebut dianggap tidak relevan 

dengan analisa Maqāṣid al-Usrah yang secara teoritis dieksplorisasikan oleh 

Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah.  

Kendati memiliki kesamaan dalam variabel pendekatan penelitian yaitu 

Maqāṣid al-Usrah, tetapi objek yang dikaji memiliki perbedaan. Adapun 

penelitian ini tidak berfokus terhadap sebuah tradisi perkawinan anak disebuah 

 
10 Farida Ulvi Na’imah, “Internalisasi Tradisi Lokal Pada Hukum Perkawinan Anak Di 

Kabupaten Brebes Perspektif Maqasid Al-Usrah,” Disertasi, Program Doktor UIN Sunan Ampel 

Surabaya, (2020). https://digilib.uinsby.ac.id/49920/ diakses pada 26 September 2022. 
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daerah, melainkan childfree khususnya di media sosial Instagram seperti pada 

akun-akun komunitas childfree Indonesia yang antara lain; @childfreelife.id, 

@childfreeindonesia dan @childfreemilenialindonesia. 

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Sandra Milenia Marfia dan 

Muhammad Makhlad. Keduanya melakukan pengkajian terhadap objek 

penelitian yang sama dengan penelitian ini, yaitu berkenaan dengan konsep 

childfree dalam basis media sosial. Secara garis besar, Sandra Milenia11 

memfokuskan penelitiannya terhadap pendeskripsian keputusan childfree yang 

dipilih oleh beberapa masyarakat kontemporer di wilayah urban (perkotaan) 

khususnya dari analisa melalui komunitas childfree Indonesia di media sosial 

Facebook. 

Adapun perbedaan penelitian yang dikemukakan Sandra Milenia terhadap 

penelitian ini ialah ranah dalam pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan 

untuk menyoroti komunitas childfree Indonesia di akun-akun Instagram 

sehingga akan disinyalir berbeda dengan dekskripsi komunitas childfree 

Indonesia di Facebook, selain itu alat analisa pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Maqāṣid al-Usrah dan bukan menggunakan perspektif 

lain. 

 
11 Sandra Milenia Marfia, “Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup Masyarakat Kontemporer 

Ditinjau Dari Perspektif Pilihan Rasional,” Skripsi, Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya (2022). http://digilib.uinsby.ac.id/52657/ diakses pada 

26 September 2022.  
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Lebih jauh, penelitian yang dilakukan Muhammad Makhlad12 dalam 

skripsinya lebih memfokuskan analisis deskriptif dalam website tafsir online 

terhadap fenomena childfree yang diantaranya adalah tafsirquran.id, tanwir.id 

dan mubadalah.id. Persamaan corak penelitian Makhlad dan penelitian ini ialah 

objek yang diteliti yaitu childfree, kendati demikian Makhlad hanya 

memfokuskan childfree yang dianalisa oleh beberapa website tafsir yang 

berbasis online, sedangkan penelitiaan ini lebih jauh memfokuskan pada 

pergulatan komunitas childfree Indonesia di ranah Instagram melalui 

pendekatan Maqāṣid al-Usrah. 

Penelitian bertemakan childfree juga dilakukan oleh Iqlima Amaniy 

Rahmatullah dan Afrida Naily A’la dalam skripsi yang masing-masing ditulis 

dalam penelitian mereka. Apa yang menjadi objek penelitian kedua orang 

tersebut hampir sama yaitu bertajuk fenomena childfree. Adapun yang menjadi 

perbedaan dari satu sama lain ialah alat analisa yang digunakan oleh masing-

masing peneliti. Iqlima Amaniy dalam penelitiannya menggunakan konsep 

hukum Islam secara umum dalam menganalisa childfree yang disebutkan 

sebagai trend yang sering terjadi dalam waktu belakangan. Secara khusus 

penelitian Iqlima Amaniy Rahmatullah membahas fenomena childfree dalam 

perilaku keluarga di era milenial.  

 
12 Muhammad Makhlad, “Analisis Childfree Dalam Website Tafsir Di Indonesia,” Skripsi, 

Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

(2022). https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/64796 diakses pada 26 September 

2022. 
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Dalam kesimpulannya, Iqlima Amaniy Rahmatullah13 menyebutkan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang menjadi latarbelakang dalam memilih 

childfree yaitu faktor pribadi dan medis. Adapun penelitian yang dilakukan 

Afrida Naily A’la memfokuskan pembahasannya tentang ayat-ayat yang 

berkaitan dengan childfree, yang kemudian dianalisa menggunakan tafsir 

Maqasidi Abdul Mustaqim. Pada kesimpulannya, Afrida Naily A’la14 

mengungkapkan bahwa konsep childfree walaupun tidak pernah dibicarakan 

didalam al-Qur’ān tetapi konsep tersebut tidak dapat disalahkan secara utuh 

dan tidak dapat dibenarkan secara umum. Lebih lanjut yang menjadi perbedaan 

dari kedua penelitian tersebut terhadap penelitian ini ialah alat analisa dan 

fokus objek kajian yang diteliti. 

Selanjutnya, makalah yang ditulis oleh M. Irfan Farraz Haecal,15 didalam 

penelitiannya tersebut, M. Irfan memfokuskan analisanya pada hak reproduksi 

yang dimiliki oleh seorang perempuan. Pasalnya, bila seseorang wanita 

mengalami kesulitan dalam proses melahirkan atau persalinan untuk memiliki 

seorang anak, maka childfree dianggap boleh secara kepemilikan hak oleh 

 
13 Iqlima Amaniy Rahmatullah, “Fenomena Childfree Dalam Perilaku Berkeluarga Era 

Milennial Di Indonesia (Studi Terhadap Komunitas Childfree Indonesia),” Skripsi, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2022). 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/53816/ diakses pada 26 November 2022. 

14 Afrida Naily A’la, “Fenomena Childfree dalam Perspektif Tafsir Maqasidi Abdul 

Mustaqim,” Skripsi, Program Studi Ilmu Al-quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel Surabaya, (2022). http://digilib.uinsby.ac.id/57671/ diakses pada 26 November 2022.  

15 Irfan Farraz Haecal, Hidayatul Fikra, dan Wahyudin Darmalaksana, “Analisis Fenomena 

Childfree di Masyarakat: Studi Takhrij Dan Syarah Hadis Dengan Pendekatan Hukum Islam,” 

Makalah, disampaikan pada UIN Sunan Gunung Djati Conference Series Vol. 8 (2022), 

http://conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs/article/view/566 diakses pada 26 September 2022. 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/53816/
http://digilib.uinsby.ac.id/57671/
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seorang wanita tersebut, karena melahirkan seorang anak dengan mengalami 

kesulitan dianggap akan menjadikan ke-madharatan. Lebih lanjut, M. Irfan 

berfokus pada analisa hadis dari periwayatan Imam an-Nasa’i dari sisi kualitas.  

Perbedaan penelitian M. Irfan dan penelitian ini akhirnya terletak pada 

objek penelitian secara khusus dan alat analisa yang digunakan dalam 

penelitian, jika penelitian tersebut menjadikan konsep childfree secara umum 

untuk dijadikan objek kajian penelitian, maka dalam penelitian ini berfokus 

pada lingkup komunitas childfree Indonesia.  

Lebih jauh, jika penelitian M. Irfan menggunakan pendekatan normatif 

dari analisa teks hadis, maka penelitian ini menggunakan Maqāṣid al-Usrah 

sebagai pisau analisa dalam menyoroti childfree dalam konteks komunitas 

childfree Indonesia yang berada di media sosial Instagram. 

Terakhir dari jurnal yang ditulis oleh Aty Munsihah dan Uswatul 

Khasanah. Keduanya melakukan penelitian terhadap konsep childfree dengan 

pendekatan melalui dimensi hukum Islam, yang kemudian hal tersebut menjadi 

salah satu variabel yang sama dalam penelitian ini, yaitu childfree ditujukan 

sebagai objek dalam penelitian dan Maqāṣid al-Usrah sebagai alat analisanya.  

Secara lebih jauh, Aty Munsihah16 dalam penelitiannya memfokuskan 

childfree yang dianalisa melalui pendekatan Tafsir Maqāṣidi. Penelitian 

tersebut mendapat kesimpulan bahwa childfree merupakan salah-satu alternatif 

yang dianggap memutuskan regenerasi sebagai paham kontemporer, hal 

 
16 Aty Munshihah dan M Riyan Hidayat, “Childfree in the Qur’an: An Analysis of Tafsir 

Maqashidi,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Raushan Fikr, Vol. 11:2 (Agustus 2022), hlm. 211-222, 

https://doi.org/10.24090/jimrf.v11i2.6081. 
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tersebut tak terlepas dari upaya untuk menelusuri teks-teks al-Qur’ān yang 

berkaitan dengan konsep childfree. 

Sementara itu, penelitian Uswatul Khasanah17 memiliki kesimpulan 

bahwa keputusan untuk childfree merupakan salah-satu hak yang dimiliki oleh 

seorang perempuan. Hak tersebut berupa tindakan untuk menolak kehamilan 

dari seorang anak terhadap suami. Lebih lanjut, isi dari penelitian tersbut juga 

membahas pentingnya relasi yang terjadi antara suami-istri yang bertujuan 

untuk menghindari bentuk kerugian yang akan dialami, Uswatul Khasanah 

juga menambahkan bahwa dalam relasi tersebut, penerapan diskusilah yang 

menjadi jawaban untuk keharmonisan hubungan antara suami-istri.  

Jelaslah bahwa perbedaan dari kedua jurnal tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada pisau analisa untuk mengkaji childfree 

secara khusus dalam komunitasnya. Kendati jurnal yang sebelumnya tertulis 

menggunakan Tafsir Maqashidi dalam analisa teks, tetapi hal tersebut berbeda 

dengan Maqāṣid al-Usrah dalam dimensi lain Maqāṣid asy-Syarī‘ah yang 

secara khusus membahas tujuan dari pembentukan sebuah keluaraga dalam 

konteks syari’ah. 

Berbagai literatur tersebutlah yang dianggap sebagai bahan pustaka 

sekaligus menjadi klasterisasi penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

lain yang berkenaan dengan salah satu variabel penelitian dengan tema 

penelitian kali ini.  

 
17 Uswatul Khasanah dan Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi 

Perempuan Dalam Islam,” Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies, Vol. 3: 2 (2021), hlm. 

104–128, https://doi.org/10.21154/syakhsiyyah.v3i2.3454. 
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E. Kerangka Teoritis  

Childfree sebagai fenomena sosial dapat diartikan sebagai fakta atau 

kejadian yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitar yang menunjukan 

adanya individu ataupun pasangan yang secara sukarela memilih hidup bebas 

tanpa memiliki anak, sehingga fenomena tersebut menjadi objek yang dapat 

diobeservasi dan dipahami.  

Di Indonesia, fenomena childfree mulai dikenal oleh sebagian khalayak 

ramai khususnya masyarakat online tatkala berbagai publik figur memilih 

untuk hidup bebas anak. Deretan artis yang memilih childfree antara lain 

adalah Cinta Laura, Gita Savitri, Rina Nose, Anya Dwinov, Chef Juna dan 

Leony Vitria.  

Alasan mereka pun beragam, mulai dari memilih childfree karena 

menganggap dunia overpopulasi, sehingga lebih baik memilih mengadopsi 

anak dari pada melahirkan seorang anak. Alasan lain juga disebabkan adanya 

kekhawatiran akan melahirkan seorang anak berfisik tidak sempurna, ada juga 

yang beralasan karena tujuan hidup bukanlah terbebani dengan keharusan 

untuk mempunyai seorang anak dan pilihan tersebut berangkat dari 

latarbelakang keluarganya yang broken home.  

Ada juga alasan yang berbentuk keinginan menikmati hidup hanya 

bersama pasangan (quality time) tanpa dipengaruhi oleh keadaan akan 

keberadaaan seorang anak. Selain itu, ada juga yang tidak ingin menikah dan 

tidak ingin memiliki seorang anak tanpa alasan apapun, cenderung lebih 
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menginginkan hidupnya digunakan untuk memelihara binatang peliharaan 

saja.18  

Lebih jauh, childfree sebagai tren terbaru, disinyalir dengan beberapa 

pengikutnya sudah tergabung di beberapa komunitas childfree Indonesia 

khususnya di media sosial, hal tersebut dianggap bahwa membawa misi untuk 

menunjukan identitas mereka ke ruang publik. Meski dikategorikan sebagai 

minoritas, di Indonesia sudah memiliki beberapa akun perkumpulan dari 

pengikut childfree.  

Mulai dari beberapa kategori grup terbuka di ranah Instagram, seperti 

@childfreeindonesia, @childfreemilenialindonesia dan @childfreelife.id, 

yang memiliki tiga ribu pengikut lebih apabila dijumlahkan, hingga grup 

khusus (privat) pada aplikasi WhatsApp dan Facebook. Kendati demikian, 

tentunya rasio pengikut dari beberapa grup yang berbasis virtual ini belum 

pantas untuk menakar berapa kuantitas pasti dari individu yang memutuskan 

childfree di Indonesia.19 

Oleh karena itu, peneliti menilai perlu adanya sentuhan pendekatan yang 

bersifat sosio-humanis untuk memahami bagaimana fenomena tersebut dapat 

dianalisa dengan baik. Fitur analisa tersebut diharapkan mampu untuk 

mengeksplorasi bagaimana konsep childfree secara lebih mendalam, dan 

 
18 Sukainah Hijarani, "6 Artis Indonesia Memilih Childfree, Rina Nose Ogah Tambah 

Masalah,” https://celebrity.okezone.com/read/2022/09/25/33/2674739/6-artis-indonesia-memilih-

childfree-rina-nose-ogah-tambah-masalah, akses pada 18 November 2022. 

19 Victoria Tunggono, Childfree & Happy: Keputusan Sadar Untuk Hidup Bebas Anak, cet. 

ke-3 (Yogyakarta: EA Books, 2021), hlm. 121. 
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terkhusus childfree yang dipahami oleh komunitas childfree Indonesia di 

media sosial Instagram. Berangkatnya Maqāṣid al-Usrah dalam dimensi lain 

Maqāṣid asy-Syarī‘ah yang secara khusus membahas tujuan dari pembentukan 

sebuah keluarga dalam konteks syari’ah, dinilai tepat untuk dijadikan alat 

dalam tujuan untuk memahami dan menganalisa konsep childfree.  

Pada dasarnya Maqāṣid al-Usrah merupakan bagian dari kajian Maqāṣid 

asy-Syarī‘ah. Abdullah Ibn Bayyah mendefinisikan Maqāṣid asy-Syarī‘ah 

sebagai tujuan yang dimaksud oleh Allah Swt dalam penetapan hukum syariat 

kepada makhluknya.20 Diskusi mengenai Maqāṣid telah membawa ruang baru 

dalam lingkup studi Islam. Salah satu pemikir yang memiliki kontribusi 

signifikan dalam kajian Maqāṣid adalah Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah, apabila 

melihat dari karyanya yang berjudul Naḥwa Taf‘īl Maqāṣid asy-Syarī‘ah, 

‘Aṭiyyah mengkonsepsikan secara lebih jauh kedalam Maqāṣid al-Usrah 

(Tujuan keluarga). Maqāṣid al-Usrah pada prinsipnya menginginkan terhadap 

kelestarian kehidupan manusia (Baqa’ an-Nasl). Dalam hal ini, Jamāl ad-Dīn 

‘Aṭiyyah berkomentar, bahwa pemeliharaan keluarga seharusnya tidak hanya 

dalam tataran Ḍaruriyyat saja, melainkan juga dalam tataran Ḥajiyat dan 

Taḥsiniyyat. Hal ini mengingat tujuan dibentuknya keluarga secara harmonis 

harus mempertimbangkan segala aspek.21  

 
20 ‘Abdullah Ibn Bayyah, Masyahid Min al-Maqāṣid, cet. ke-5 (Dubai: Markaz al-Muwatta’, 

2018), hlm. 31. 

21 Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah, Naḥwa Taf’īl Maqāṣid asy-Syarī‘ah, cet. ke-2 (Damaskus: Dār al-

Fikr, 2003), 140. 
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Untuk lebih jelasnya, ‘Aṭiyyah kemudian memberikan kategori-kategori 

sebagai perincian antara lain sebagai berikut: 

1. Pengaturan pola hubungan antara suami dan istri (Tanẓīm al-‘Ilāqah 

Baina al-Jinsayn)  

2. Pemeliharaan keturunan (Ḥifẓ an-Nasl)  

3. Penetapan sakīnah, mawaddah, raḥmah 

4. Pemeliharaan garis keturunan (Ḥifẓ an-Nasab)  

5. Pemeliharaan keberagamaan dalam keluarga  

6. Pengaturan aspek-aspek dasar keluarga  

7. Pengaturan finansial keluarga.22 

Poin-poin tersebut yang kemudian digunakan oleh peneliti dalam hal ini 

untuk menganalisa bagaimana konsep childfree lebih jauh, terkhusus childfree 

yang dipahami oleh komunitas childfree Indonesia di media sosial Instagram. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam tujuan menjadikan penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademis dan menjawab rumusan permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian, peneliti menyadari bahwa memerlukan metode penyusunan 

penelitian yang senada dengan standarisasi sebuah penelitian ilmiah. 

Selanjutnya, metode penelitian tersebut dapat diketahui dengan perincian yang 

antara lain sebagai berikut: 

 
22 Ibid, hlm. 149-155. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Penelitian 

dengan jenis strategi field research, dalam memperoleh datanya 

bersumber langsung dari lapangan atau realitas yang terjadi didalam 

kehidupan sosial masyarakat. 

Terkait bahwa orientasi penelitian ini bertujuan untuk memahami 

karakteristik kehidupan sosial ataupun budaya dalam suatu 

masyarakat (komunitas childfree Indonesia di Instagram) guna 

menyusun secara deskriptif sistematis, maka penelitian lapangan yang 

dilakukan seperti ini juga termasuk dalam jenis penelitian etnografi.23 

2. Sifat Penelitian 

Adapun sifat penelitian ini ialah deskriptif analitis. Hal ini 

ditujukan sebagai penggambaran childfree yang dipahami oleh 

komunitas childfree di Indonesia di Instagram, dengan data tersebut 

kemudian dianalisa menggunakan konsep Maqāṣid al-Usrah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pendekatan Netnografi. Netnografi juga disebut sebagai etnografi 

virtual. Netnografi berasal dari dua kata yaitu internet dan etnografi. 

Netnografi merupakan penelitian yang ditujukan untuk mempelajari 

sebuah kelompok atau organisasi masyarakat yang berkaitan dengan 

 
23 Trisna Rukhmana, dkk., Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-1 (Batam: CV. Rey Media 

Grafika, 2022), hlm. 142. 
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budaya atau kultur, dalam hal ini netnografi menggunakan objek 

penelitian berupa komunitas online di Instagram yaitu komunitas 

childfree Indonesia.  

Netnografi pada dasarnya merupakan bagian dari perluasan 

metode etnografi pada kehidupan dan aktivitas dunia maya dengan 

infrastruktur internet, metode penelitian ditujukan untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang kehidupan komunitas virtual di 

masyarakat, dalam hal ini komunitas childfree Indonesia di Instagram 

yaitu terhadap akun @childfreelife.id, @childfreeindonesia dan 

@childfreemilenialindonesia.24 

4. Sumber Data 

a. Sumber data primer, yaitu data-data yang diperoleh dari hasil 

observasi (pengamatan) terhadap akun-akun komunitas childfree 

Indonesia di Instagram, yang antara lain @childfreelife.id, 

@childfreeindonesia dan @childfreemilenialindonesia. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang didapatkan dari hasil studi 

kepustakaan atau library references yang memiliki keterikatan 

dengan fokus permasalahan dalam penelitian, yang diantaranya 

ialah buku-buku bertemakan childfree, Maqāṣid asy-Syarī‘ah, 

Maqāṣid al-Usrah dan juga beragam artikel jurnal ilmiah serta 

sumber lainnya. 

 
24 Gatot Wijayanto, dkk., Metode Riset Berbasis Digital: Penelitian Pasca Pandemi, cet. ke-1 

(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022), hlm 28. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu sebuah metode yang bertujuan untuk melakukan 

pengamatan secara langsung demi memperoleh data melalui 

panca indera. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara 

langsung pada postingan-postingan pada akun-akun Instagram 

komunitas childfree Indonesia. 

b. Dokumentasi, yaitu teknik yang dinilai penting untuk dilakukan 

dalam jenis penelitian kualitatif seperti ini. Dalam penelitian ini 

didokumentasikan menggunakan tangkapan layar (screen 

capture) terhadap beberapa postingan akun pada komunitas 

childfree Indonesia, yang antara lain @childfreelife.id, 

@childfreeindonesia dan @childfreemilenialindonesia. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisa data merupakan proses mengidentifikasi, menemukan 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui 

pengumpulan data dengan mengorganisasikannya kedalam beberapa 

kategori, dan kemudian dijabarkan dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, kemudian membentuk pola yang dianggap penting dan 

kemudian akan ditelaah lagi menjadi sebuah kesimpulan yang 

selanjutnya dapat diinformasikan kepada masyarakat.25 

 
25 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian, cet. ke-1 (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm. 236. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

deskriptif analitis. Dikonsepsikan bahwa peneliti menggambarkan 

bagaimana konsep childfree, dan secara khusus konsep childfree oleh 

komunitas childfree Indonesia di Instagram, yang antara lain 

dilakukan terhadap akun @childfreelife.id, @childfreeindonesia, 

@childfreemilenialindonesia yang kemudian hal tersebut dianggap 

data yang dapat dianalisis.  

Selanjutnya, peneliti dalam menganalisis data juga akan 

menggunakan pola pikir dengan metode deduktif. Hal ini menjadi 

penting dikarenakan sebagai upaya dalam menjadikan ilmu 

pengetahuan secara ilmiah. Keharusan menggunakan cara pandang 

dan langkah-langkah tertentu secara tertstruktur dan sistematis. 

Metode ini merupakan prosedur dalam penelitian yang menerapkan 

peristiwa, tindakan individu ataupun kelompok dalam sosial 

kemasyrakatan yang bersifat umum menjadi kesimpulan yang bersifat 

khusus.26  

Secara lebih detail dengan melihat beberapa kaidah ataupun 

konsep umum dari Maqāṣid al-Usrah, yang kemudian akan 

digunakan untuk menakar dan menyoroti konsep childfree secara 

khusus pemahaman komunitas childfree Indonesia di media sosial 

Instagram. 

 
26 Trisna Rukhmana, dkk., Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 24. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan prosedur untuk melakukan 

penggambaran secara ringkas dan jelas dalam penulisan penelitian. Hal ini 

bertujuan merunutkan secara sistematis kepenulisan penelitian, yang dalam hal 

ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu dengan perincian sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat tentang alasan 

penting serta gambaran secara singkat mengenai keseluruhan isi tesis ini. 

Dalam bab pertama memuat sub-bab yang antara lain latar belakang, rumusan 

permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teorititk, metode penelitian, dan sistematika pembahasan penelitian.  

Bab kedua, membahas konsep childfree secara umum, meliputi sejarah, 

definisi dan faktor-faktor umum seseorng individu memilih childfree. Pada bab 

ini juga memuat Maqāṣid al-Usrah sebagai landasan teori, beserta kategori-

kategori teori khusus yang mencakup objek penelitian. 

Bab ketiga, membahas tentang komunitas childfree Indonesia di media 

sosial Instagram, serta temuan data dari beberapa postingan yang dipilih dari 

akun Instagram komunitas childfree Indonesia, yaitu postingan pada akun  

@childfreelife.id, @childfreeindonesia dan @childfreemilenialindonesia. 

Bab keempat, memuat analisa tentang pandangan Maqāṣid al-Usrah yang 

merupakan dimensi Maqāṣid asy-Syarī‘ah, dalam meninjau terhadap konsep 

childfree, khususnya childfree yang dipahami oleh komunitas childfree 
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Indonesia di Instagram pada akun@childfreelife.id, @childfreeindonesia dan 

@childfreemilenialindonesia. 

Bab kelima, merupakan penutup, yang berisi kesimpulan penelitian yang 

dilakukan dan diakhiri dengan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Di Indonesia, fenomena childfree mulai dikenal oleh sebagian khalayak 

ramai khususnya masyarakat online tatkala berbagai publik figur memilih 

untuk hidup bebas anak. Era digitalisasi media dengan kemajuan teknologi, 

komunikasi dan informasi seperti saat ini, menjadikan publik figur 

memiliki peran sebagai opinion leader, hal ini memengaruhi proses muatan 

informasi yang dihadirkan didalam masyarakat. Lebih jauh, perkembangan 

ini menghantarkan kepada pergeseran dalam dimensi kehidupan umat 

manusia. Dari hal tersebut, muncullah beberapa komunitas childfree yang 

tersebar dengan memiliki akun di media sosial sebagai basis virtual mereka 

untuk sharing terkait keputusan hidup yang dipilih. Adapun komunitas 

tersebut berada di Instagram tepatnya pada akun @childfreeindonesia, 

@childfreelife.id dan @childfreemilenialindonesia. Komunitas childfree 

Indonesia setidaknya memiliki pemahaman dan motif dalam pilihan 

tindakan tersebut, yang antara lain:  

a. Pemahaman Komunitas childfree Indonesia di Instagram 

Memiliki anak merupakan hak masing-masing bagi setiap individu. 

Tidak seorangpun diperbolehkan untuk memaksa individu lain untuk 

memiliki anak atau tidak. Bagi komunitas tersebut, kebahagiaan dan 

keutuhan rumah tangga, tidak dapat diukur dari kelahiran anak. 

Kebahagiaan dan keutuhan rumah tangga dipahami secara luas dan 
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tidak seharusnya hanya berfokus pada keberadaan seorang anak 

semata. Komunitas childfree mencoba mendongkrak kemapanan dari 

nilai yang dianut masyarakat agar pelaku childfree tidak merasa berada 

dalam diskriminasi. Hal tersebut berangkat dari pemahaman bahwa 

pasangan suami istri yang tidak memiliki anak dianggap hal aneh dan 

tidak sesuai dengan nilai masyarakat. Keadaan ini diperparah dengan 

gunjingan dan ungkapan frontal masyarakat yang mendiskreditkan 

subjek childfree. 

b. Motif Komunitas Childfree Indonesia di Instagram 

Alasan umum yaitu kebebasan dalam berumah tangga, karena ingin 

membuktikan bahwa keluarga ideal tidak harus selalu tentang 

keturunan. Alasan khusus yaitu overpopulasi, fobia, merasa tidak 

pantas menjadi orang tua. Para penganut childfree mencoba untuk 

berhati-hati terhadap kemungkinan anak yang dilahirkan. Mereka 

mengakui, bahwa setiap anak memiliki kemungkinan lahir dalam 

keadaan normal dan tidak normal. Tidak sedikit orang tua yang 

kemudian menyalahkan anak atas keadaannya yang lahir dalam 

keadaan tidak normal dan kemudian orang tua tersebut menyalahkan 

sang anak yang lahir. 

2. Melihat pada realitas yang terjadi pada masa Nabi, regenerasi merupakan 

poin penting dalam rangka mewujudkan masyarakat Islam. Hanya saja, 

apabila pada realitas masa kini, melanjutkan keturunan menjadi suatu hal 

yang patut dipertimbangkan kembali. Hadirnya anak dalam masyarakat 



119 
  

 

 

pro-natalis memang menjadi salah satu faktor kebahagiaan dalam rumah 

tangga. Kendati demikian, angka kemiskinan, kualitas pendidikan, 

ekonomi, dan tingginya angka kriminalitas patut untuk menjadi alasan 

childfree mendapatkan ruang kemaslahatan. Ruang tersebut kemudian 

dapat dilihat melalui aspek rinci Maqāṣid al-Usrah yang dikemukakan 

Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah, antara lain: Tanẓīm al-‘Ilāqah baina al-Jinsayn; 

Hifẓ an-Nasl, Taḥqīq as-Sakan, wa al-Mawaddah wa ar-Raḥmah; Tanẓīm 

al-Jānib al-Mu‘assis li al-Usrah; Tanẓīm al-Māl li al-Usrah, yang 

digunakan untuk menganalisa childfree yang dipahami sebagai hak oleh 

komunitas childfree Indonesia di Instagram. Lebih jauh, kesepakatan 

suami-istri dalam bingkai perkawinan dan bertujuan merajut keharmonisan 

dengan pilihan childfree, maka dinilai sudah mendapati kesesuaian dengan 

Maqāṣid al-Usrah dalam aspek-aspek tertentu sebagai pengecualian, hal 

tersebut dapat dilihat dari disejajarkannya beberapa motif childfree oleh 

komunitas childfree Indonesia, khususnya di Instagram. Pada akhirnya, hal 

ini semakin diperkuat dengan penolakan Jamāl ad-Dīn ‘Aṭiyyah, bahwa 

setiap perkawinan tidak harus berimplikasi pada regenerasi.  

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, pada taraf ini dipahami bahwa 

pilihan hidup untuk tidak memiliki anak adalah preferensi masing-masing 

setiap pasangan, terkait bahwa hal ini akan bertentangan dengan kontruksi 

budaya yang ada di masyarakat apabila hal tersebut dianggap pilihan, maka 
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sudah menjadi kewajiban dari individu maupun pasangan tersebut dapat 

bertenggung jawab atas pilihannya.  

Tugas kita adalah menyadarkan beberapa masyarakat yang mungkin 

menuding, mencemooh dengan komentar-komentar buruk terutama dalam ber-

media sosial terhadap pilihan dari prinsip hidup indiividu maupun pasangan 

tersebut, karena pilihan tersebut mungkin didasari oleh motif yang sensitif dan 

faktor lain yang kita tidak mengetahuinya, sehingga sudah semestinya 

menghormati pilihan tersebut. Harapan peneliti juga kedepan penelitian ini 

seiring waktu dapat berkembang dan menjadi sebuah kemanfaatan yang masif 

dalam tujuan sebagai sumbangsih akademis, khususnya dalam hukum Islam 

dan dalam berbagai disiplin ilmu lainnya. 
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